
Laporan Investigasi 
Disinformasi Keberhasilan Otonomi Khusus Papua Barat

Internews, Indonesia Corruption Watch, SAFEnet, dan Centre for Information 
Resilience berkolaborasi dalam investigasi terhadap upaya penyebaran disinformasi 
mengenai keberhasilan Otonomi Khusus (Otsus) Papua pada  platform media sosial 
TikTok.  Laporan  investigasi  ini  dilakukan  untuk  mengetahui  pola  dalam  proses 
penyebaran  propaganda  melalui  inauthentic  behaviour  secara  terstruktur  pada 
TikTok sebagai sosial media berbasis audio visual.

Investigasi  pola penyebaran propaganda yang spesifik  pada Tiktok menjadi 
menarik sebab sosial media ini terbilang baru dan memiliki anak muda sebagai basis 
pengguna  utama.  Terlebih,  belum  ada  penelitian  yang  mencoba  menelusuri 
penggunaan operasi pengaruh (influence operations) dalam sosial media ini. 

Narasi Otonomi Khusus Papua Barat
Isu Otsus Papua Barat merupakan isu yang kontroversial dalam wacana politik 

dan hak asasi manusia di Indonesia. Beredarnya informasi dan percakapan di dunia 
digital seputar topik tersebut – serta wacana politik Indonesia lainnya – yang terjadi 
secara tidak autentik atau merupakan hasil rekayasa menjadi suatu fenomena yang 
belum pernah diteliti sebelumnya.

Papua Barat sendiri memiliki sejarah kompleks, yang pada akhirnya berpuncak 
pada  penguasaan  formal  oleh  Pemerintah  Indonesia  atas  wilayah  tersebut. 
Pemerintah  tampak  lebih  tertarik  untuk  mengendalikan  gejala-gejala  kerusuhan 
politik  di  wilayah  tersebut,  dibanding  mengatasi  akar  penyebab  kekhawatiran 
masyarakat. 

Pemerintah Indonesia  telah  mengambil  langkah signifikan untuk membatasi 
informasi mengenai situasi di Papua Barat agar tidak sampai ke dunia luar. Di saat 
yang  sama,  ketegangan  di  wilayah  tersebut  tampak  semakin  meningkat.  Akibat 
konflik ini, media sosial telah menjadi sumber informasi utama mengenai situasi di  
Papua Barat, dan pemerintah Indonesia mungkin berkepentingan untuk mengontrol 
narasi  tersebut.  Ada dua narasi  mengenai  Undang-Undang Otsus di  Papua Barat 
yaitu  narasi  Pemerintah  dan  narasi  pendukung  kemerdekaan  Papua  Barat  yang 
biasanya berasal dari masyarakat setempat.

Narasi masyarakat lebih menekankan tentang Otsus yang tidak berhasil dalam 
menyejahterakan warga Papua. Oleh sebab itu, beberapa waktu sebelum UU Otsus 
Tahun 2001 disahkan, penolakan tersebut muncul dari berbagai pihak di berbagai 
tempat  di  Papua  baik  mahasiswa,  aktivis,  DPR,  hingga  masyarakat  lainnya. 
Penolakan muncul  di  Lanny Jaya,  Manokwari,  Yahukimo,  Senayan,  Jayapura,  dan 
lainnya. Namun, beberapa aksi penolakan gagal dilakukan karena pembatasan dan 
penangkapan oleh pihak keamanan. Aksi yang tidak berjalan dengan mulus terjadi di  
Deiyai,  Makassar,  dan  lainnya.  Rakyat  Papua  melalui  gabungan  organisasi 
masyarakat sipil juga membentuk sebuah petisi bernama Petisi Rakyat Papua (PRP). 

Narasi penolakan tersebut masih muncul hingga pemberlakuan Otsus Tahun 
2021 yang justru lebih mengekang suara rakyat maupun Majelis Rakyat Papua (MRP) 
dalam  hal  pemekaran  di  Papua  atau  pemberian  Otonomi  Baru.  Undang-undang 
tersebut  justru  seakan  memberi  perintah  untuk  melakukan  pemekaran  sesegera 
mungkin.  Pembangunan  infrastruktur  yang  hanya  bersifat  simbolis  semata,  juga 



kerap  dijadikan  sebagai  keberhasilan  Otsus.  Pemerintah  bersikeras  untuk 
memberikan Daerah Otonomi baru dan menganggap itu  bisa membangun Papua. 
Narasi-narasi  ini  yang  sebenarnya  dikampanyekan  terus  dan  muncul  dalam 
investigasi yang dilakukan.

Pengidentifikasian 

Metode
Proses penelusuran dalam investigasi ini dilakukan dengan mencari beberapa 

hashtag  atau  tagar.  Pada  awalnya  tagar  yang  dicari  adalah  #DOBPapua  dan 
#OtsusPapua. Pencarian juga dilakukan terhadap tagar lain yang lebih umum  seperti 
#papua #papuaindonesia dan #KKBPapua. Dari hasil pencarian tagar-tagar tersebut 
ada  satu  kesamaan  yang  seringkali  muncul  yakni  tagar  #YouthCreativeHub. 
Selanjutnya,  pencarian  informasi  dipersempit  dengan  mengikutsertakan  tagar 
tersebut dalam pencarian dan memunculkan sejumlah konten video untuk dianalisis. 

Terdapat beberapa tools untuk menganalisis video yang muncul pada bagian 
pencarian yaitu:

1. https://exportcomments.com untuk melakukan ekstraksi komentar pada 
video TikTok;

2. https://countik.com untuk mengidentifikasi interaksi yang terdapat pada 
suatu video Tiktok.

Dari  hasil  penelusuran lanjutan,  ditemukan dua akun TikTok berbeda tetapi 
memiliki  aktivitas,  konten,  serta  pola  interaksi  yang  serupa  dari  berbagai  akun. 
Namun,  tim  berfokus  pada  dua  akun  yaitu  ariandi6031  dan  andisa256  karena 
aktivitas kedua akun tersebut sangat mirip.  Proses pencarian informasi  kemudian 
dilakukan secara lebih lanjut dengan melakukan ekstraksi komentar pada dua akun 
tersebut.

Temuan
Penelusuran informasi di TikTok menemukan sejumlah hasil berupa:

a. Adanya narasi serupa yang tercermin dari kesamaan konten dan juga caption 
untuk menyebarkan narasi positif mengenai Otonomi Khusus Papua;

b. Ditemukan inauthentic behaviour yang menunjukan bahwa interaksi  pada dua 
akun tersebut tidak otentik, atau dikerahkan dengan mesin;

c. Salah satu tagar paling umum yang diidentifikasi, ‘#YouthCreativeHub’, terkait 
dengan infrastruktur di Papua Barat, yang kerap mempromosikan narasi Otsus 
Papua. Youth Creative Hub ini dimiliki Billy Mambrasar, Staf Khusus Presiden RI 
Joko Widodo periode 2019 - 2024 sekaligus pendiri Yayasan Kitong Bisa yang 
mengelola pusat pendidikan di Papua Barat. Papua Youth Creative Hub sendiri 
didirikan oleh Billy pada November 2019.

Temuan  umum  di  atas  kemudian  ditelusuri  lebih  lanjut  dengan  melakukan 
pencarian  menggunakan  tagar  dan  caption  serupa  di  sosial  media  lain,  seperti 
Facebook,  dan X (sebelumnya Twitter). Hasilnya, ditemukan  banyak akun dengan 
pengikut dan aktivitas yang minim, saling berinteraksi  satu sama lain.  Di  sisi  lain, 

https://countik.com/


hasil  ekstraksi  komentar  yang  dilakukan  pada  video  di  akun  ariandi6031  dan 
andisa256 menunjukan bahwa ada upaya untuk mengerahkan sejumlah akun dalam 
melakukan interaksi. Hal ini terbukti dari banyaknya komentar dari akun-akun yang 
terindikasi palsu. Salah satu ciri  dari akun palsu ini adalah penggunaan foto yang 
diduga dihasilkan oleh Artificial Intelegence (AI), sebab posisi mata pada setiap foto 
berada tepat di tengah (eye-centered photos). Aktivitas kedua akun yang berhasil 
dianalisis, baik pada akun ariandi6031 maupun andisa256, juga menunjukan bahwa 
ada  komentar  sama  yang  diunggah  oleh  sejumlah  akun  berbeda  dalam  waktu 
berdekatan.  Tak  hanya  itu,  komentar  yang  dibuat  pada  waktu  sama  persis  oleh 
banyak  akun  berbeda,  juga  menunjukkan  adanya  indikasi  penggunaan  bot  untuk 
mengunggah semua komentar tersebut secara sekaligus pada waktu  bersamaan.

Narasi

Sebagaimana  sudah  dijelaskan  sebelumnya,  narasi  dibangun  dalam dua  kategori 
besar, yakni narasi seputar keberhasilan otsus dan narasi kehadiran Indonesia dalam 
bentuk pembangunan Infrastruktur melalui Daerah Otonomi Baru (DOB)  yang pada 
intinya hendak menggambarkan bahwa DOB dapat menyejahterakan Papua.

Narasi  tersebut  muncul  juga  di  berbagai  media  sosial  lain,  termasuk  Facebook, 
Twitter, Snack Video, dan lainnya yang menggunakan keterangan dan gambar sama. 
Salah satu yang paling populer adalah jembatan merah atau Jembatan Youtefa dan 
dijadikan simbol narasi keberhasilan pembangunan infrastruktur sebagai hasil  dari 
DOB.  Narasi  tersebut  diikuti  berbagai  tagar  selain  tagar  pencarian  utama,  yakni 
#infrastrukturpapua   hingga  tagar  yang  menggambarkan  pengaruh  baik 
pemerintahan saat ini seperti #jokowimembangunpapua.

Gambar: Contoh narasi yang menggambarkan keberhasilan Otsus dan DOB dapat menyejahterakan  
Papua. Dalam video juga memperlihatkan jembatan Youtefa.



Narasi tersebut juga secara konsisten diunggah dari waktu ke waktu menggunakan 
audio-visual sama, tetapi berasal dari akun berbeda. 

Gambar: Video sama dengan warna latar berbeda masih disebarkan hingga Agustus (baris pertama).  
Metode dan gambar yang sama dilakukan juga hingga 9 September 2023 (Baris kedua)



Gambar: Video yang menggunakan teks sama pada konten audio visual yang berbeda.

Analisis Akun
Selama melakukan penelusuran, ditemukan beberapa pola penyebaran narasi  dan 
interaksi. Akun-akun ini umumnya bukan akun sebenarnya yang menunjukan profil 
pengguna  yang  nyata,  tetapi  menggunakan  nama-nama  palsu.  Ada  yang  tidak 
menggunakan  gambar  yang  menunjukan  identitas.  Ada  juga  yang  menggunakan 
gambar tertentu,  tetapi  kemungkinan menggunakan gambar GAN (dibuat  dengan 
alat  kecerdasan  buatan/AI).  Berikut  beberapa  pola  yang  digunakan  dalam 
menyebarkan narasi disinformasi.

Unggahan Ulang

Dalam  penyelidikan  ditemukan  bahwa  akun-akun  di  Tiktok  mengunggah  secara 
berulang dari dari akun berbeda. Antara satu akun dengan akun lainnya mengunggah 
materi hampir mirip. Antara satu akun dengan akun lain tidak menunjukkan interaksi 
satu sama lain. Namun, mereka mengunggah dalam waktu sangat berdekatan satu 
sama lain.

Gambar: Akun-akun yang memuat unggahan serupa di lamannya - dengan waktu unggahan yang  
sangat mirip - menyebarkan narasi positif tentang pembangunan infrastruktur di wilayah tersebut dan  
kehadiran pemerintah Indonesia. Mereka menggunakan teks dan musik sama di setiap video.

Peniruan 

Akun-akun tersebut juga melakukan peniruan dengan judul berita tertentu. Dalam 
penyelidikan terlihat bahwa beberapa akun terkadang menggunakan judul tersebut 
dalam beberapa keterangan unggahan. 



Gambar: Pemprov papua Kelola Dana Otsus Papua senilai Rp 500 miliar

Interaksi

Dalam  penyelidikan  tampak  bahwa  akun-akun  tersebut  melakukan  interaksi  satu 
sama lain. Interaksi tersebut terlihat dari kesamaan konten yang diunggah. Ada dua 
akun yang menjadi fokus penyelidikan yakni andisa256 dan ariandi6031. Kedua akun 
ini  menunjukkan bahwa mereka saling berinteraksi dengan terlibat satu sama lain 
secara konsisten.



Bentuk interaksi lainnya terlihat dari komentar-komentar tidak otentik dalam jumlah 
banyak terhadap unggahan konten tertentu. Komentar tersebut berisi narasi sama 
dan diunggah oleh akun  berbeda pada konten yang sama. Namun, isi pesan dalam 
komentar tersebut berbeda satu sama lain dan tidak berkaitan dengan keterangan 
maupun isi pesan dalam unggahan tersebut walaupun dikirim oleh akun yang sama. 
Hal itu dilakukan pada postingan andisa256 maupun ariandi6031 dengan deskripsi 
'Video WhatsApp 13-06-2023 at 33.07.46' hingga mencapai puluhan hingga ratusan 
komentar. Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa unggahan itu diberi komentar 
sebanyak lebih dari 100 kali. Hal ini menunjukkan bahwa akun-akun tersebut saling 
terhubung satu sama lain dalam sebuah jaringan.



Gambar:  Sejumlah  akun  yang sama melakukan  komentar  pada  unggahan dua  akun  walaupun isi  
konten tidak berhubungan sama sekali pada unggahan dengan deskripsi 'Video WhatsApp 13-06-2023 at  
33.07.46'.

Kedua akun tersebut menyebarkan konten yang sama dan memberikan pesan yang 
sama  pada  keterangan  postingan.  Hal  ini  ditunjukan  dengan  audio  asli  yang 
terdengar pun sama satu sama lain. Sehingga, hal ini  menunjukan bahwa mereka 
melakukan interaksi dan melakukannya bersama-sama.

Penggunaan GAN

Dalam penyelidikan lebih lanjut ditemukan bahwa beberapa akun yang berkomentar 
menggunakan gambar profil buatan GAN. Mereka menggunakan nama orang pada 
umumnya maupun menggunakan nama yang tidak autentik.



Gambar: Komentar pada postingan ariandi6031 dan andisa256 dengan menggunakan profil buatan  
GAN

Akun-akun tersebut tidak memiliki unggahan yang banyak, bahkan ada yang tidak 
meunggah sama sekali. Dari yang melakukan unggahan rata-rata mencapai 10.000 
tayangan.  Antara  satu  akun  dengan  yang  lain  memiliki  waktu  berdekatan  dalam 
melakukan unggahan.

● hapebagus307     : Sabtu, 06 Mei 2023 04:03:38 GMT (UTC)
● indianjani218     : Sabtu, 06 Mei 2023 04:03:38 GMT (UTC)
● 01z430     : Sabtu, 06 Mei 2023 04:03:19 GMT (UTC)
● diposting pada     Sabtu, 06 Mei 2023 04:03:41 GMT (UTC)
● jhondefi     : Sabtu, 06 Mei 2023 04:03:31 GMT (UTC)
● desihapsari     : Sabtu, 06 Mei 2023 04:03:31 GMT (UTC)
● weekehimawan     : Sabtu, 06 Mei 2023 04:03:35 GMT (UTC)

Gambar: Posisi mata di tengah yang sama merupakan ciri khas penggunaan citra GAN, muncul di  
akun dengan jumlah tayangan tinggi tetapi memiliki konten rendah dan terlibat melakukan komentar.

Rupanya,  akun-akun  ini  sebagian  besar  adalah  palsu  memiliki  unggahan  yang 
rendah,  tetapi  selalu  melakukan  komentar-komentar  pada  konten-konten  yang 
searah  dengan  mereka.  Komentar-komentar  yang  diberikan  identik  pada  setiap 
unggahan video. Perlu diketahui jika taktik akun palsu seperti ini di Indonesia sering 

https://www.tiktok.com/@hapebagus307
https://www.tiktok.com/@wikehimawan
https://www.tiktok.com/@dessitahapsari
https://www.tiktok.com/@jhondefi
https://www.tiktok.com/@cynthiaaldha
https://www.tiktok.com/@01z430
https://www.tiktok.com/@indianjani218


terjadi,  terutama  ketika  pemilu  Indonesia  pada  tahun  2019 dengan  tagar  yang 
mendukung Jokowi.

Gambar:  Beberapa  akun  berbeda  melakukan  komentar  dengan  kalimat  dan  tagar  sama  persis.  
Terkadang antara satu komentar dengan yang lain melakukan komentar pada waktu sama. Hal ini  
menunjukkan kemungkinan ada satu operator yang mengirimkan spam pada komentar ini di seluruh  
video.

Gambar:  Sebanyak  179  dari  187  akun  -  semuanya  teridentifikasi  berpotensi  palsu-berinteraksi  dengan  
ariandi6031 dan mengomentari juga lebih dari 2 video yang diposting dengan komentar.

https://medium.com/dfrlab/social-media-spam-tactics-in-indonesia-1fd0beb8d5dd


Penggunaan Canva

Tim juga  mengidentifikasi  bahwa Canva  digunakan  sebagai  platform potensial  di 
mana video dapat diedit bersama, karena sebagian video berisi gambar yang mudah 
diakses melalui canva.

Gambar: Tangkapan layar Canva yang menunjukan salah satu gambar motif berbayar yang dapat didapat dengan  
menulis kata Papua digunakan dalam salah satu video yang disebarkan.

Salah satu yang diunggah dilakukan deskripsi ulang keterangan unggahan pada akun 
ariandi6031.  Unggahan  awal  memiliki  deskripsi  'Video  WhatsApp  13-06-2023  at 
33.07.46'  yang  diunggah  pada  waktu  sama  juga  oleh  akun  andisa256.  Terlihat 
mereka melakukan kesalahan karena unggahan  sama diunggah kembai  lagi  oleh 
ariandi6031  dengan memberikan deskripsi  berbeda.  Hal  ini  memperlihatkan akun 
tersebut  bersumber  (diunduh)  dari  WhatsApp  lalu  diunggah  ke  Tiktok.  Namun, 
interaksi  (komentar  tidak  otentik)  terjadi  hanya  pada  unggahan  pertama  dan 
demikian juga dengan akun andisa256.



Gambar: Akun ariandi6031 melakukan postingan ulang konten yang sama namun hanya merubah deskripsi naratif  
dari yang sebelumnya 'Video WhatsApp 13-06-2023 at 33.07.46'. Hal ini menunjukan bahwa sumberya berasal 
dari WhatsApp.

Keterhubungan

Papua Youth Creative Hub

Dalam proses  investigasi dua tagar utama, #DOBPapua dan #OtsusPapua muncul tagar lain 
dan konsisten yakni #YouthCreativeHub.  Kemudian menjadi salah satu tagar juga yang 
diselidiki. Tagar ini memiliki keterkaitan langsung dengan pembangunan infrastruktur 
di Papua, merujuk pada Papuan Youth Creative Hub yang diresmikan pada Maret 
2013.  Hal  ini  bertujuan  untuk memberikan  ruang  bagi  pemuda  Papua  untuk 
mengembangkan kreativitas dan inovasi di berbagai bidang. Tagar ini dipromosikan 
di TikTok oleh beberapa akun, dan puncak populernya juga terjadi pada Maret 2023. 
Namun, unggahan dengan tagar sama terus berlanjut hingga sekarang saat laporan 
ini ditulis. 

https://setkab.go.id/en/president-jokowi-papua-youth-creative-hub-to-stimulate-creativity-of-papuan-youth/


Gambar: Popularitas tagar #YouthCreativeHub di Tiktok sepanjang waktu

Setiap  unggahan   rata-rata  mencapai  100-1.000  tayangan.  Hampir  semua  akun 
terlihat tidak autentik dan terlibat berinteraksi dengan memberikan komentar dengan 
narasi sama mengenai otsus, pembangunan infrastruktur, dan sebagainya.



Gambar: Postingan pertama dan kedua akun andisa256 dan ariandi6031 tentang Youth Creative Hub diposting  
pada awal bulan peresmian.

Video yang diunggah seringkali  memiliki  suara yang melekat pada visual tersebut 
sehingga  terlihat  diunggah  tanpa  diubah.  Akibatnya  muncul  sebagai  ‘suara  asli’, 
bukan  suara  yang  dibuat  dari  Tiktok.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  video  dibuat 
kemudian disebarluaskan. 

Identifikasi Narasi di Media Sosial Lain

Penyebaran narasi  sama tidak hanya terjadi  pada TikTok tetapi  juga di  beberapa 
media sosial lain, seperti X (sebelumnya Twitter), Meta, hingga Snack Video.

X

Tim menggunakan API  X (saat  itu  Twitter)  untuk mengumpulkan lebih  dari  8.700 
unggahan dari X guna menganalisis waktu postingan dan interaksi pengguna. Data 
ini diambil pada 16 Juni 2023-25 Juni 2023, pada bulan yang sama saat dilakukan 
intestigasi  pada  Tiktok.  Tim  menggunakan  tagar  #PapuaIndonesia,  #KKBPapua 
#YouthCreativeHub, dan #InfrastrukturPapua. Untuk pencarian ini, data diambil dari 
16  hingga 25 Juni 2023 dengan tagar ini. 

Mereka membagikan narasi  antara satu sama lain  dengan menyalin  pesan sama. 
Unggahan antara satu akun dengan lainnya, memiliki rentang waktu sangat singkat 
dan dilakukan secara berurutan satu sama lain. Contoh di bawah ini menunjukkan 
tiga akun di twitter: @dwitamala05, @yervinb05 dan @nainggolancer mengunggah 
konten  sama  persis  dalam menit  sama  satu  sama  lain,  selalu  berurutan,  dimulai 
dengan pengguna @nainggolancar dan diakhiri dengan pengguna @dwitamala05. Ini 
hanyalah  salah  satu  contoh  informasi  yang  dapat  diamati  dalam  lembar  yang 
dikumpulkan.



Gambar: Tabel menunjukkan akun yang mengunggah hal sama secara berurutan dalam pola sama, menunjukkan  
bahwa akun tersebut berpotensi dijalankan oleh satu aktor yang mengunggah secara berurutan.

Gambar:  Gambar  analisis  jaringan  ini  menunjukkan  bagaimana  unggahan  akun  berinteraksi  satu  sama  lain.  
Visualisasi Gephi ini menunjukkan bahwa akun beramplifikasi besar dengan banyak koneksi (interaksi) berukuran 
lebih besar pada gambar.

Beberapa  akun  yang  diidentifikasi  di  Twitter  menggunakan  tagar  tersebut  juga 
menggunakan TweetDeck.  Hal  ini  menunjukan bahwa mereka melakukan dengan 
sangat serius. Sebab, mereka melakukan unggahan secara berurutan satu sama lain 
dalam pola mirip dengan yang diidentifikasi di atas, yang mengarah pada gagasan 
bahwa ada pelaku di balik akun ini yang menggunakan taktik informasi spam.



Gambar: Nama pengguna yang sama yang menggunakan tweetdeck untuk mempublikasikan konten yang sama  
pada waktu yang sangat mirip menunjukkan jaringan profil ini, berpotensi bertindak lebih profesional dan efisien  
dalam menggunakan Tweetdeck.

Beberapa akun yang teridentifikasi setelah dilihat dengan menggunakan Botometer 
menunjukan bahwa unggahan mereka tidak dilakukan secara acak, tetapi tampaknya 
dilakukan dalam rentang waktu 02:00 - 09:00 (08:00 - 15:00 waktu setempat). Hal 
ini menunjukan bahwa narasi yang dibangun pada X seperti berpola. Salah satu akun 
yang  teridentifikasi  memiliki  nama  pengguna  sama  dengan  salah  satu  aku  yang 
menjadi fokus ivestigasi di Tiktok, yakni ariandi6031. Ia melakukan unggahan dengan 
tagar sama dengan di Tiktok, walaupun kontennya tidak bersifat audio-visual di X.

Gambar: Botometer pada akun Twitter ariandi6031 terlihat jika ia melakukan postingan secara rutin dalam sehari.

Mirip  dengan narasi  TikTok,  di  X  juga merekamengunggah konten yang berfokus 
pada narasi dampak positif Indonesia di wilayah Papua. Lebih khusus hal ini terkait 
erat dengan pembangunan infrastruktur. Beberapa unggahan bahkan menyertakan 
cuplikan  layar  dari  video  yang  diidentifikasi  di  TikTok  dengan  latar  belakang 
Jembatan Youtefa, yang diposting pada 15 Agustus, hari yang sama ketika salah satu 
video tersebut diunggah di  TikTok.  Terkadang keterangannya juga mencerminkan 
yang digunakan di TikTok: beberapa variasi dalam mendorong penduduk asli Papua - 
“OAP” - untuk mendukung intervensi pemerintah Indonesia di Papua Barat.



Gambar: Beberapa postingan dengan deskripsi 'Ayo, saudara-saudaraku di Papua, Orang Asli Papua (OAP) mari  
dukung kebijakan negara untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat di Tanah Papua!' artinya 'Ayo saudara-
saudaraku  di  Papua,  Orang  Asli  Papua  (OAP)  mari  kita  dukung  kebijakan  negara  untuk  meningkatkan  
kesejahteraan masyarakat di Tanah Papua!'

Meta

Konten sama juga dibagikan ke platform Facebook, tetapi bukan dalam bentuk video. 
Narasi  yang  dibangun  juga  sama  seputar  pembangunan  di  Papua  dan  kebaikan 
Pemerintah Indonesia dalam bentuk infografis. Pada umumnya mereka menggunakan 
gambar sama sebagaimana di dalam video Tiktok. Namun, gambar itu tidak memiliki 
logo  khas  Tiktok,  sehingga  seolah  tidak  berasal  dari  konten  Tiktok.  Hal  ini 
menunjukkan bahwa mereka mungkin berasal dari  orang dan sumber yang sama. 
Akun-akun  yang  dibangun  juga  bersifat  akun  kosong  dan  menyasar  grup-grup 
Facebook milik  orang Papua.  Unggahan-unggahan ini  sedikit  melakukan interaksi 
tidak autentik, tetapi terlibat secara eksklusif dengan konten sama satu sama lain.



Gambar:  Di  Facebook,  akun-akun  membagikan  infografis  yang  juga  ditampilkan  dalam  video  TikTok,  
menggunakan teks yang juga diunggah ke TikTok dan tagar yang sama.

Narasi yang mirip, terjadi juga pada platform Instagram. Beragam gambar infografis yang diunggah mirip satu 
sama lain. Demikian juga deskripsi untuk memberi keterangan postingan sama. Akun yang membagikan gambar 
ini  memiliki  interaksi  sangat  rendah  dan  akun  tersebut  tampangnya  palsu.  Setelah  menelusuri  tagar 
#infrastrukturPapua, kami menemukan  bahwa deskripsi unggahan oleh beberapa akun dilaukan dalam waktu 
yang sama. Keterangan  sama juga diunggah sesekali di tempat dan waktu berbeda, tetapi waktu unggahan 
berjarak dekat. Hal ini menunjukkan ada semacam jaringan yang terus melakukan unggahan dalam jangka waktu  
sama.



Gambar: Gambar: Unggahan (dalam kotak merah) tersebut berbunyi 'Ayo Saudara-saudaraku di Papua, Orang  
Asli Papua (OAP) mari kita dukung kebijakan negara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Tanah  
Papua! Konflik pasti akan berakhir, mari dukung pemerintah mewujudkan generasi Papua Emas dengan berbagai  
pembangunan  infrastruktur  dan  sumber  daya  manusia  di  Papua.  NKRI  Papua!  #PapuaMaju  Maju  
#PapuaSejahtera, #JokowibangunPapua, #Papuainfrastruktur'

Berikut ini merupakan gambar yang memiliki keterangan sama dan diunggah dalam 
waktu hampir sama. Namun, ada juga gambar berbeda, tetapi sama yang diunggah 
ulang pada waktu berbeda hampir secara berurutan.

Gambar: Kumpulan gambar dari instagram ini sebagian besar (dalam otak merah) menggunakan deskripsi yang  
sama dengan keterangan gambar sebelum ini. 

Ariandi rupanya memiliki akun Instagram juga. Dia melakukan unggahan konten yang 
sama seperti di X dan Tiktok dengan keterangan dan tagar sama.



Gambar: Akun ariandi6031 di Tiktok, Instagram, dan Twitter berbagi konten yang sama, dengan teks yang sama  
pada waktu yang bersamaan.

Snack Video

SnackVideo adalah platform konten audio visual berbentuk pendek mirip TikTok yang 
diluncurkan di Indonesia pada tahun 2020. Berdasarkan  Siaran Pers IPSOS  pada 7 
Maret 2023 telah terjadi 'transformasi' cara masyarakat Indonesia mengakses media 
dan cara komunikasi singkat. Platform berbasis audio-visual ini dapat menonjol di 
industri ini. SnackVideo khususnya memiliki tingkat pertumbuhan tahunan gabungan 
sebesar 318% dalam tiga tahun beroperasi di Indonesia. Jumlah pengguna aktifnya 
mencapai 43 juta tiap bulan pada tahun 2022 menjadikannya sebagai “Aplikasi Video 
Pendek  terbesar  ke-2  di  Indonesia”  setelah  TikTok.  Dari  43  juta  pengguna  aktif 
bulanan itu, lebih dari 10% berlokasi di Pulau Jawa. Sedangkan jumlah pengguna di 
Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara sekitar 5-9%. Ada lebih dari 700.000 
kreator SnackVideo yang aktif mengunggah konten harian. Dari ratusan ribu kreator, 
ada lebih dari 1,5 juta unggahan harian yang ditonton lebih dari 2,7 juta kali.

Dalam  platform  ini  juga  teridentifikasi  mereka  melakukan  hal  sama.  Akun-akun 
tersebut  menyebarkan  narasi  tentang  keberhasilan  infrastruktur  di  Papua  dan 
desakan  masyarakat  asli  Papua  untuk  menerima pemerintah  Indonesia  di  Papua. 
Video-video  ini  mengikuti  pola  sama  seperti  sebelumnya,  dengan  gambar  dan 
keterangan  terkait  dengan  pembangunan  infrastruktur  di  Papua  dan  desakan 
masyarakat  asli  Papua  untuk  menerima  pembangunan  infrastruktur  dan 
pemerintahan  Indonesia.  Gambar  dan  keterangannya  juga  ada  di  platform media 
sosial lain, termasuk di TikTok, Twitter, Facebook, dan Instagram. Dalam beberapa 
kasus,  unggahan  ini  dibuat  untuk  pertama kalinya  pada  hari  yang  sama dengan 
postingan yang diunggah ke Facebook.

https://www.ipsos.com/sites/default/files/ct/news/documents/2023-03/Press%20Release%20Ipsos_SnackVideo%20-%20ENG%20Version.pdf


Gambar: Gambar ketiga diunggah pada 24 April 2023, demikian juga gambar yang sama diunggah ke Facebook.

Disinformasi dan Pemerintah
Temuan ini  bukanlah yang pertama kalinya.  Penggunaan akun palsu dan jaringan 
seperti  ini  yang  menyusup  ke  dalam  platform  media  sosial  untuk  menyebarkan 
informasi  pernah terjadi.  Reuters  melaporkan bahwa Facebook telah menghapus 
ratusan  akun,  halaman,  dan  grup  Indonesia  dari  jaringan  sosialnya  setelah 
menemukan bahwa mereka terkait  dengan grup online yang menyebarkan ujaran 
kebencian  dan berita  palsu.  Mereka  melakukan penyebaran “pesan yang menipu 
dan...  jaringan  halaman  dan  akun  tersembunyi  untuk  mendorong  narasi  yang 
seringkali memecah belah isu-isu utama perdebatan publik di Indonesia”. Hal serupa 
juga yang teridentifikasi dalam investigasi ini. 

Penggunaan taktik  seperti  ini  juga terlihat  di  Indonesia  selama kontestasi  pemilu 
tahun 2019. Perilaku penyebaran yang dilakukan sangat mirip dengan temuan dalam 
investigasi  ini.  Dalam  kontestasi  pemilu,  platform  media  sosial  digunakan  untuk 
mempromosikan Joko Widodo. Selain itu, menggunakan akun bot dan akun orang 
tertentu - untuk mengirim spam dan mempromosikan ide-ide tertentu. Salah satu hal 
yang dilakukan bahkan berupaya menciptakan perpecahan antar agama dan ras .

Investigasi  ini,  sebagaimana  dibahas  dalam  artikel  sebelumnya,  berfokus  pada 
beberapa  taktik  spam dan  akun  palsu  di  TikTok.  Salah  satu  yang menjadi  fokus 
khusus  tim  pada  salah  satu  tagar  yang  muncul  dan  populer  di  Tiktok  yakni, 
#YouthCreativeHub.  Seperti  yang  disebutkan  sebelumnya,  Youth  Creative  Hub 
adalah sebuah pusat  di  Jayapura,  Indonesia  -  yang baru  diresmikan pada Maret 
2023.  Namun,  promosi  yang  gencar  dilakukan  selalu  disertakan  dengan  tagar 
bersama video. Penyebaran narasi dengan menggunakan tagar YouthCreativeHubi 
ini telah mengaburkan informasi lain terkait Papua. 

https://cidiss.co/indonesia/economy/papua-youth-creative-hub-pych-home-of-the-future-for-papuan-youth/
https://cidiss.co/indonesia/economy/papua-youth-creative-hub-pych-home-of-the-future-for-papuan-youth/
https://www.theguardian.com/world/2018/jul/23/indonesias-fake-twitter-account-factories-jakarta-politic
https://medium.com/dfrlab/social-media-spam-tactics-in-indonesia-1fd0beb8d5dd
https://medium.com/dfrlab/social-media-spam-tactics-in-indonesia-1fd0beb8d5dd
https://www.reuters.com/article/us-facebook-indonesia-idUSKCN1PQ3JSBerita%20dhttps://www.reuters.com/article/us-facebook-indonesia-idUSKCN1PQ3JSari%20ReutBerita%20dari%20Reuters%20pada%2031%20Januari%202019%20melaporkan%20bahwa%20Facebook%20telah%20menghapus%20ratusan%20akun,%20halaman,%20dan%20grup%20Indonesia%20dari%20jaringan%20sosialnya%20setelah%20menemukan%20bahwa%20mereka%20terkait%20dengan%20grup%20online%20yang%20dituduh%20menyebarkan%20ujaran%20kebencian%20dan%20berita%20palsu%C2%B9.%20Grup%20ini,%20yang%20disebut%20Saracen,%20pertama%20kali%20terungkap%20oleh%20polisi%20Indonesia%20pada%20tahun%202016%20dan%20tiga%20anggotanya%20ditangkap%20karena%20diduga%20menjadi%20bagian%20dari%20sindikat%20yang%20dibayar%20untuk%20menyebarkan%20materi%20provokatif%20secara%20online%20melalui%20media%20sosial%C2%B9.%20%20Nathaniel%20Gleicher,%20Kepala%20Kebijakan%20Keamanan%20Siber%20Facebook,%20mengatakan%20pada%20hari%20Jumat%20bahwa%20akun%20dan%20halaman%20tersebut%20aktif%20bekerja%20untuk%20menyembunyikan%20apa%20yang%20mereka%20lakukan%20dan%20terkait%20dengan%20Grup%20Saracen,%20sindikat%20online%20di%20Indonesia%C2%B9.%20Mereka%20menggunakan%20pesan%20yang%20menyesatkan%20dan%20jaringan%20halaman%20dan%20akun%20yang%20tersembunyi%20untuk%20mendorong%20narasi%20yang%20sering%20kali%20memecah%20belah%20atas%20isu-isu%20utama%20dalam%20debat%20publik%20di%20Indonesia%C2%B9.%20%20Halaman%20dan%20akun%20yang%20dihapus%20memiliki%20170.000%20pengikut%20di%20Facebook%20dan%20lebih%20dari%2065.000%20di%20Instagram,%20tetapi%20jangkauan%20orang-orang%20yang%20terpapar%20konten%20tersebut%20diyakini%20lebih%20tinggi%C2%B9.%20Polisi%20menduga%20ada%20hubungan%20finansial%20antara%20Saracen%20dan%20sejumlah%20penyelenggara%20protes%202016%20terhadap%20mantan%20gubernur%20Jakarta,%20yang%20dihukum%20karena%20penistaan%20agama%20setelah%20video%20palsu%20komentar%20anti-Islam%20menjadi%20viral%C2%B9.%20Namun,%20Mahkamah%20Agung%20Indonesia%20memutuskan%20pada%20April%202018%20bahwa%20Saracen%20tidak%20bersalah%20atas%20tuduhan%20menyebarkan%20ujaran%20kebencian%20dan%20bahwa%20kasus%20polisi%20tidak%20dapat%20dibuktikan%C2%B9.%20%20Sumber:%20Percakapan%20dengan%20Bing,%209/22/2023%20(1)%20Facebook%20takes%20down%20hundreds%20of%20Indonesian%20accounts%20linked%20to%20...%20-%20Reuters.%20https://www.reuters.com/article/us-facebook-indonesia-idUSKCN1PQ3JS.%20(2)%20Facebook%20now%20says%20data%20breach%20affected%2029%20million%20users%20...%20-%20Reuters.%20https://www.reuters.com/article/us-facebook-cyber-idUSKCN1MM297.%20(3)%20Facebook%20says%20big%20breach%20exposed%2050%20million%20accounts%20to%20full%20...%20-%20Reuters.%20https://www.reuters.com/article/us-facebook-cyber-idUSKCN1M82BK.ers%20pada%2031%20Januari%202019%20melaporkan%20bahwa%20Facebook%20telah%20menghapus%20ratusan%20akun,%20halaman,%20dan%20grup%20Indonesia%20dari%20jaringan%20sosialnya%20setelah%20menemukan%20bahwa%20mereka%20terkait%20dengan%20grup%20online%20yang%20dituduh%20menyebarkan%20ujaran%20kebencian%20dan%20berita%20palsu%C2%B9.%20Grup%20ini,%20yang%20disebut%20Saracen,%20pertama%20kali%20terungkap%20oleh%20polisi%20Indonesia%20pada%20tahun%202016%20dan%20tiga%20anggotanya%20ditangkap%20karena%20diduga%20menjadi%20bagian%20dari%20sindikat%20yang%20dibayar%20untuk%20menyebarkan%20materi%20provokatif%20secara%20online%20melalui%20media%20sosial%C2%B9.%20%20Nathaniel%20Gleicher,%20Kepala%20Kebijakan%20Keamanan%20Siber%20Facebook,%20mengatakan%20pada%20hari%20Jumat%20bahwa%20akun%20dan%20halaman%20tersebut%20aktif%20bekerja%20untuk%20menyembunyikan%20apa%20yang%20mereka%20lakukan%20dan%20terkait%20dengan%20Grup%20Saracen,%20sindikat%20online%20di%20Indonesia%C2%B9.%20Mereka%20menggunakan%20pesan%20yang%20menyesatkan%20dan%20jaringan%20halaman%20dan%20akun%20yang%20tersembunyi%20untuk%20mendorong%20narasi%20yang%20sering%20kali%20memecah%20belah%20atas%20isu-isu%20utama%20dalam%20debat%20publik%20di%20Indonesia%C2%B9.%20%20Halaman%20dan%20akun%20yang%20dihapus%20memiliki%20170.000%20pengikut%20di%20Facebook%20dan%20lebih%20dari%2065.000%20di%20Instagram,%20tetapi%20jangkauan%20orang-orang%20yang%20terpapar%20konten%20tersebut%20diyakini%20lebih%20tinggi%C2%B9.%20Polisi%20menduga%20ada%20hubungan%20finansial%20antara%20Saracen%20dan%20sejumlah%20penyelenggara%20protes%202016%20terhadap%20mantan%20gubernur%20Jakarta,%20yang%20dihukum%20karena%20penistaan%20agama%20setelah%20video%20palsu%20komentar%20anti-Islam%20menjadi%20viral%C2%B9.%20Namun,%20Mahkamah%20Agung%20Indonesia%20memutuskan%20pada%20April%202018%20bahwa%20Saracen%20tidak%20bersalah%20atas%20tuduhan%20menyebarkan%20ujaran%20kebencian%20dan%20bahwa%20kasus%20polisi%20tidak%20dapat%20dibuktikan%C2%B9.%20%20Sumber:%20Percakapan%20dengan%20Bing,%209/22/2023%20(1)%20Facebook%20takes%20down%20hundreds%20of%20Indonesian%20accounts%20linked%20to%20...%20-%20Reuters.%20https://www.reuters.com/article/us-facebook-indonesia-idUSKCN1PQ3JS.%20(2)%20Facebook%20now%20says%20data%20breach%20affected%2029%20million%20users%20...%20-%20Reuters.%20https://www.reuters.com/article/us-facebook-cyber-idUSKCN1MM297.%20(3)%20Facebook%20says%20big%20breach%20exposed%2050%20million%20accounts%20to%20full%20...%20-%20Reuters.%20https://www.reuters.com/article/us-facebook-cyber-idUSKCN1M82BK.


Gambar: Gambar Youth Creative Hub di Jayapura, Indonesia yang dipromosikan di TikTok. (Sumber: Google Maps 
).

Youth Creative Hub sendiri  dikelola oleh PT.  Papua Muda Inspiratif  –  perusahaan 
yang terafiliasi dengan Billy Mambrasar secara individu. Ia mempromosikan dirinya 
sebagai orang yang sangat tertarik dengan perkembangan generasi muda Papua. Ia 
juga saat ini menjabat sebagai staf khusus Presiden Joko Widodo. Tagar yang sama, 
#YouthCreativeHub juga melibatkan tagar yang mempromosikan hal positif tentang 
pemerintah indonesia, infrastruktur di Papua, dan mempromosikan Youth Creative 
Hub – simbol dari rencana infrastruktur di Papua itu sendiri  – serta pemerintahan 
Joko Widodo di  Papua.  Promosi  semacam ini  mengabaikan suara dan perbedaan 
pendapat masyarakat Papua mengenai pemerintahan Indonesia, serta mengaburkan 
dugaan  pelanggaran  dan  konflik  lainnya  di  wilayah  Papua  Barat  di  bawah 
pemerintahan Indonesia.

https://www.google.com/maps/place/Papua+Youth+Creative+Hub/@-2.6035955,140.6839137,15z/data=!4m2!3m1!1s0x0:0x7e257e6593760a99?sa=X&ved=2ahUKEwjuzuCn5oyBAxWV4QIHHSvJDU4Q_BJ6BAhLEAA&ved=2ahUKEwjuzuCn5oyBAxWV4QIHHSvJDU4Q_BJ6BAhbEAg
https://westpapuadaily.com/billy-mambrasar-education-can-be-the-key-to-alleviating-poverty.html


Gambar: Billy Mambrasar bersama Presiden Indonesia, Joko Widodo. (Sumber: Berita Detik, 2019 )

Kesimpulan
Investigasi  ini  dilakukan  untuk  melihat  narasi  seputar  Otonomi  Khusus  Papua  di 
dalam  wacana  lingkup  Indonesia.  Dengan  melihat  ciri  konten  yang  dibagikan  di 
Tiktok dan penyelidikan sepintas terhadap penyebaran narasi di media sosial lain, 
konten-konten itu aktif  menyampaikan narasi positif  seputar UU Otonomi Khusus. 
Narasi  yang  disebarkan  oleh  akun-akun  tersebut  meremehkan  dan  mengabaikan 
berbagai penolakan dari orang Papua terhadap Otonomi Khusus yang telah disahkan 
pada tahun 2021. 

Saat membagikan berbagai video, akun-akun tersebut seringkali  merupakan akun 
dengan keterlibatan rendah yang memperkuat narasi mereka satu sama lain. Akun 
tersebut  menunjukkan  ciri-ciri  bahwa  mereka  palsu  dan  mengunggah  beberapa 
video yang sama, tetapi terkadang akun tersebut memiliki video dengan keterlibatan 
tinggi yang tidak sesuai dengan riwayat profil dan pengikut mereka.

Seperti sudah dijelaskan, dalam penyebaran, mereka menggunakan beberapa pola, 
di antaranya dengan melakukan unggahan ulang dari akun yang satu ke akun lain 
dan kemudian melakukan peniruan dengan judul  berita tertentu yang mendukung 
narasi  mereka.  Selain itu,  mereka membuat akun dan melakukan interaksi  secara 
tidak  autentik  dalam  melakukan  komentar  terhadap  unggahan,  ada  yang 
menggunakan  foto  profil  dengan  menggunakan  GAN,  dan  menggunakan  Canva 
untuk membuat beberapa infografis  maupun video.  Penyebaran narasi  sama juga 
dilakukan  di  media  sosial  lainnya  seperti  X,  Meta,  hingga  Snack  Video.  Hal  ini 
menunjukkan bahwa pandangan-pandangan ini berbayar dan tidak autentik. Temuan 
ini  menunjukkan  bahwa  jaringan  akun  digunakan  di  berbagai  platform  untuk 

https://news.detik.com/berita/d-4807276/jokowi-bela-stafsus-billy-dari-gempuran-bully


menyebarkan  propaganda  tentang  keterlibatan  Pemerintah  Indonesia  di  Papua, 
khususnya terkait perubahan Undang-Undang Otonomi Khusus tahun 2021.

TikTok  sangat  menarik  karena  memiliki  demografi  lebih  muda  -  dengan  sekitar 
seperempat basis pengguna TikTok berusia di bawah 20 tahun, dan konten audio 
visual  adalah  pendorong  utamanya.  Konten  penjelasan  semacam  ini  dapat  lebih 
melibatkan  audiens  target  yang  lebih  muda,  dan  oleh  karena  itu  jaringan  yang 
menggunakan cara seperti ini sangat memprihatinkan. 

Selain  itu,  temuan kami  fokus pada hashtag seperti  '#YouthCreativeHub',  sebuah 
Youth  Hub  di  Papua  yang  mempromosikan  pembelajaran  inklusif  untuk  generasi 
muda. Semua hal ini menunjukkan bahwa jaringan ini bertujuan untuk memengaruhi 
audiens  yang  lebih  muda.  TikTok  harus  memantau  hashtag  yang  berpotensi 
digunakan dan menghapus akun palsu ini,  terutama karena tagar tersebut secara 
eksplisit melanggar kebijakan Tiktok dan tampaknya secara langsung menargetkan 
demografi muda yang sering mengunjungi TikTok.

Rekomendasi
Disarankan  agar  TikTok  mengambil  tindakan  tidak  hanya  terhadap  akun  yang 
menjadi studi kasus dan jaringan palsu yang teridentifikasi dalam penyelidikan ini,  
tetapi  juga  memantau  lingkungan  informasi,  terutama  karena  TikTok  melibatkan 
demografi  yang umumnya lebih muda, terhadap potensi perilaku tidak autentik di 
platform Tiktok, seperti spam, deskripsi konten video, dan hashtag yang sebenarnya 
tidak sulit untuk ditemukan.

Kebijakan  platform  TikTok  menyatakan  bahwa  mereka  'menghapus  akun  yang 
berupaya menyesatkan orang atau menggunakan TikTok untuk menipu opini publik.  
Aktivitas  tersebut  berkisar  dari  pembuatan  akun  yang tidak  autentik  atau  palsu,  
hingga upaya yang lebih canggih untuk merusak kepercayaan publik. ' Mereka juga ' 
tidak  mengizinkan  perdagangan  jasa  yang  berupaya  meningkatkan  keterlibatan  
secara artifisial '. Investigasi ini menemukan bukti potensial dari kedua hal tersebut, 
yakni  akun  tidak  autentik,  taktik  spam  pada  komentar,  konten  audiovisual  yang 
dibagikan dan teks,  serta  berpotensi  melakukan peningkatan penayangan secara 
artifisial  untuk  beberapa akun di  video TikTok yang diunggah oleh  akun dengan 
keterlibatan sangat rendah. 

Selain itu, meskipun Indonesia telah meningkatkan infrastrukturnya di wilayah Papua, 
hal  ini  bukan  berarti  tidak  menimbulkan  kontroversi.  Topik  tentang  Papua  masih 

https://www.tiktok.com/community-guidelines/en/integrity-authenticity/
https://newsroom.tiktok.com/en-us/an-update-on-our-work-to-counter-misinformation


menjadi perdebatan bagi mereka yang tinggal di wilayah tersebut, karena promosi 
intervensi  pemerintah  Indonesia  ini  dapat  mengaburkan  fakta  seputar  perlakuan 
Indonesia terhadap Orang Papua.

Menurut  pendapat  kami,  sebagai  platform  baru,  TikTok  harus  berusaha 
menghentikan  sebanyak  mungkin  perilaku  tidak  autentik  di  platform  Tiktok  - 
terutama perilaku yang berupaya mengaburkan lingkungan informasi seputar topik 
terkait di negara target.


